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Aplikasi Sensor Termokopel Sebagai Pengukur Temperatur pada Proses 

Sangrai Kopi 

Abstrak 

 

Proses menyangrai kopi adalah proses perpindahan panas tanpa media seperti 

minyak atau pasir untuk mendapatkan citarasa tertentu. Proses menyangrai kopi menjadi 

proses yang penting karena pada proses ini karakter dari tiap biji kopi dimunculkan. Biji 
kopi yang masih hijau atau biasa di sebut green bean akan dipanggang pada tingkat 

kematangan yang berbeda. Tingkat kematangan biji kopi bervariasi yaitu ligh roast, 

medium roast, dan dark roast. Suhu menjadi salah satu faktor penentu tingkat kematangan. 

Untuk lebih akurat para roaster juga melakukan penginderaan aroma dan juga melihat 
warna secara manual saat proses pemanggangan. Pada penelitian ini dibuatlah sistem 

untuk penyangraian secara otomatis pada mesin penyangrai kopi tipe drum dengan 

menggunakan thermocouple tipe k dan driver max6675 sebagai pembacaan suhu dan 
sumber panas dari gas LPG. Penyangraian pada 500gr biji kopi robusta dampit malang. 

Tahap roasting penyangraian dilakukan selama 15 menit berada ditemperatur akhir 

172⁰C. Proses sangrai pada penelitian menghasilkan biji kopi dampit malang dengan 

kriteria medium. Hasil sangrai memiliki warna medium konsisten dan mengeluarkan 

aroma nutty serta cocoa. 

Kata Kunci: Thermocouple tipe k, Proses menyangrai kopi , Temperatur, Max6675 
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Application of the Thermocouple Sensor as a Temperature Measurer in the Coffee 

Roast Process 

Abstract 

 

The coffee roasting process is a heat transfer process without a medium such as oil or 
sand to get a certain taste. The process of roasting coffee becomes an important process 

because in this process the character of each coffee bean is raised. Coffee beans that are 

still green or commonly called green beans will be roasted at different levels of maturity. 
The maturity level of coffee beans varies, namely light roast, medium roast, and dark roast. 

Temperature is one of the determining factors for the level of maturity. To be more 

accurate, roasters also sense aroma and also see color manually during the roasting 

process. In this study, a system for automatic roasting was made on a drum-type coffee 
roaster using a type k thermocouple and driver max6675 as a temperature reading and 

heat source from LPG gas. Roasting on 500gr of Malang Dampit Robusta coffee beans. 

The roasting stage was carried out for 15 minutes at a final temperature of 170⁰C. The 
roasting process in this study produced poor dampit coffee beans with medium criteria. 

The roast has a consistent medium color and gives off a nutty and cocoa aroma. 

Keywords:Thermocuple k-type Coffee roasting process, Temperature, Max6675 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Coffee Roasting atau sangrai kopi adalah proses pemanggangan biji 

kopi yang masih mentah (green bean) hingga menjadi matang sampai 

kematangan yang di inginkan. Penyangraian merupakan salah satu tahapan 

penting dari proses produksi kopi untuk konsumsi. Proses ini merupakan 

tahapan yang dapat membentuk aroma dan citarasa khas kopi yang akan 

dikeluarkan dari dalam biji kopi dengan perlakuan panas dan dipengaruhi 

oleh lamanya proses penyangraian. Aroma dan citarasa kopi yang baik dapat 

dihasilkan dengan tahapan penyangraian menggunakan suhu yang tepat pada 

masing-masing tingkatan sangrai, sehingga produk kopi yang dihasilkan 

dapat mengeluarkan aroma yang dinginkan dan citarasa yang disukai oleh 

konsumen (Muslimin, Salengke, & Iqbal, 2017).  

Tingkat kematangan biji kopi mempengaruhi karakter rasa dari minuman 

kopi terdapat macam-macam tingkat kematangan kopi yaitu light roast, 

medium roast, dark roast. Pada tingkat kematangan light roast suhu 

pemanggangan biji kopi berada pada kisaran 180℃ hingga 200℃. Pada 

tingkat kematangan medium roast suhu pemanggangan 200℃ hingga 220℃. 

Pada tingkat kematangan dark roast 230℃ hingga 245℃ (Sasongko & Rivai, 

2018). 

Tidak ada aturan resmi mengenai cara pemanggangan biji kopi, setiap 

roaster memiliki cara sendiri-sendiri dalam memanggang biji kopi. Namun 

terdapat beberapa parameter yang perlu diperhatikan saat proses 

memanggang. Suhu menjadi salah satu faktor penentu tingkat kematangan. 

Untuk lebih akurat para roaster juga melakukan penginderaan aroma dan juga 

melihat warna secara manual saat proses pemanggangan (Sasongko & Rivai, 

2018). 

Mesin penyangrai kopi ini memakai sumber panas dari gas elpiji dan 
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infrared burner sebagai tempat pembakaran. Untuk mendapatkan sistem 

automasi pada proses penyangraian kopi diperlukan sistem pengendalian 

temperatur agar memenuhi proses penyangraian tersebut. Pada Tugas Akhir 

ini penulis merancang sistem pengendalian temperatur otomatis 

menggunakan solenoid valve pada mesin penyangrai kopi tipe drum dengan 

sumber panas dari gas LPG. 

1.2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengaplikasian sensor termokopel pada drum mesin sangrai 

kopi 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari pembuatan sistem ini adalah mengatur temperatur suhu 

didalam drum sesuai karakteristik biji kopi. 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada laporan ini adalah: 

a. Pengujian dibatasi pada jenis kopi Robusta Dampit Malang 500gr dengan 

kualitas G1 dan hasil pengujian yang dibahas adalah medium roast. 

1.5. Luaran 

 Luaran dari tugas akhir ini adalah: 

a. Sistem pengendalian otomatis tingkat kematangan biji kopi pada 

mesin sangrai berbasis mikrokontroler dan webserver yang digunakan 

oleh usaha kecil menengah 

b. Laporan Tugas Akhir  
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BAB V  

SIMPULAN 

 

Berdasarkan pengujian dan analisa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 

nilai set point preheat 160⁰C dan final temperature 170⁰C telah memenuhi 

parameter proses penyangraian biji kopi dengan tingkat kematangan medium. 
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Lampiran 3 Alat 
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